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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan dasar utama dalam membangun kemajuan bangsa.
Dengan pendidikan, individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global. Pendidikan yang
berkualitas memungkinkan terciptanya generasi yang mampu berinovasi dan
berkontribusi pada pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya bangsa (M Ariska et
al., 202), Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang memberikan dampak
berkelanjutan. Generasi yang terdidik memiliki peluang lebih besar untuk
membawa inovasi, mengatasi tantangan global, dan menciptakan dunia yang lebih
baik. Pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan memastikan masa depan yang
cerah bagi masyarakat dan bangsa (I Pasli, 2024).

Pendidikan di Provinsi Aceh memiliki potensi besar untuk berkembang lebih
baik dengan dukungan dari semua pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan
sektor swasta. Fokus pada peningkatan angka partisipasi murni (APM) di semua
jenjang pendidikan harus menjadi prioritas untuk memastikan akses pendidikan
merata. Selain itu, penguatan karakter melalui pendidikan berbasis nilai-nilai
budaya dan agama di Aceh juga menjadi keunggulan yang dapat dikembangkan
lebih lanjut. Dengan komitmen yang kuat dan kolaborasi semua pihak, Aceh
diharapkan mampu menciptakan generasi muda yang kompeten, berkarakter, dan

siap bersaing di tingkat nasional maupun internasional.



Provinsi Aceh memiliki peran strategis dalam pembangunan sumber daya
manusia di Indonesia melalui sektor pendidikan. Dengan jumlah sekolah yang
tersebar di seluruh kabupaten dan kota, Aceh berupaya meningkatkan akses
pendidikan bagi masyarakat, termasuk di wilayah terpencil. Pemerintah Aceh telah
mengimplementasikan berbagai program untuk mendorong angka partisipasi
pendidikan, seperti program beasiswa, pembangunan sekolah, dan peningkatan
kualitas guru. Meskipun demikian, Aceh masih menghadapi tantangan seperti
kesenjangan fasilitas pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan, serta
tingkat putus sekolah yang cukup tinggi, terutama pada jenjang menengah atas.

Seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini

Tabel 1. 1 Jumlah SMA di Provinsi Aceh yang dibawah kementerian
pendidikan
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Pada tabel diatas dapat kita lihat sebaran Fasilitas SMA di wilayah-wilayah

pada Provinsi Aceh tidak merata dan tidak terjadi peningkatan pada tahun



sebelumnya, jika hal ini di dasari oleh sebaran populasi yang berminat atau cukup
usia untuk menempuh pendidikan SMA maka tabel dibawah menunjukan hal
sebaliknya, pada tabel 1.2 peneliti menemukan fenomena padatnya siswa yang

bersekolah pada wilayah-wilayah tertentu khususnya Kota Lokhsumawe.

Tabel 1. 2 Jumlah Murid SMA di Provinsi
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Jumlah Murid SMA di beberapa wilayah di provinsi Aceh yang memiliki
fasilitas pendidikan SMA yang sedikit, salah satunya yaitu Kota Sabang, Langsa,
Lokhsumawe dan Subulusalam dengan total siswa 10.179, atau 11% dari populasi
siswa SMA di Provinsi Aceh, hal ini mengindikasikan tingginya minat atau cukup
usia untuk melanjutkan pendidikan SMA di wilayah-wilayah ini, sehingga perlu
adanya perhatian pada kota-kota tersebut.

APM memberikan gambaran yang lebih spesifik tentang keberhasilan sistem

pendidikan dalam menjangkau anak-anak pada usia yang semestinya. APM yang



tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar anak pada kelompok usia tertentu sudah
terakomodasi dalam sistem pendidikan sesuai jenjangnya.

Tabel 1. 3 Angka Partisipasi Murni Indonesia (2023)

Tingkat Pendidikan Angka Partisipasi Murni (APM)
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Sumber: BPS 2024

APM di Indonesia masih tergolong rendah yaitu sebesar 61,97% yang mana
kondisi ini memiliki rintangan-rintangan yang besar mengingat Indonesia adalah
Negara dengan jumlah populasi terbesar nomor 4 dunia yang hampir menacapai
280 juta manusia yang tersebar di wilayah-wilayah kepulauan dengan minimnya

infrastruktur yang memadai.

Tabel 1. 4 Angka Partisipasi Murni Provinsi Aceh (2023)
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Sumber: BPS 2024

APM di Provinsi Aceh sudah pada kategori baik karena lebih dari 71%,
Provinsi Aceh adalah wilayah khusus yang berhak mengekolola SDA dan
pemasukan provinsi untuk kemaslahatan rakyat, dalam ini upaya dalam
meningkatkan fasilitas pendidikan SMA dapat dirasakan oleh masyarakat Provinsi

Aceh.



Tabel 1. 5 APM Lhokseumawe (2023)
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Pada tabel diatas dapat kita lihat Angka Partisipasi Murni pendidikan di Kota
Lhokseumawe diatas APM Provinsi, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
anak pada kelompok usia tertentu sudah terakomodasi dalam sistem pendidikan
sesuai jenjangnya.

APM yang tinggi menunjukkan bahwa lebih banyak anak mendapatkan akses
ke pendidikan pada usia yang tepat, yang merupakan langkah awal menuju
peningkatan mutu pendidikan. Pendidikan yang tepat waktu memungkinkan anak-
anak menerima kurikulum sesuai perkembangan usia mereka, yang berdampak
pada efektivitas pembelajaran.

Kota Lhokseumawe, sebagai salah satu kota strategis di Provinsi Aceh,
memiliki peran penting dalam pembangunan sumber daya manusia Yyang
berkualitas. Mutu pendidikan di kota ini menjadi faktor penentu bagi terciptanya
generasi yang kompeten dan berdaya saing. Dengan jumlah sekolah yang cukup
memadai, Lhokseumawe memiliki potensi besar untuk menjadi pusat pendidikan
unggulan di Aceh. Namun, pencapaian mutu pendidikan yang optimal masih

menjadi tantangan, terutama dalam memastikan setiap siswa bukan hanya



